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ABSTRAK 
Listrik adalah energi yang diperlukan untuk kehidupan sosial. Dewasa ini, 

kebutuhan energi listrik semakin meningkat dari hari ke hari, dan sumber daya yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan energi ini semakin berkurang, sehingga kita harus 
mempertimbangkan penggunaannya saat menggunakan listrik. 

Ada pelanggan listrik tegangan menengah yang disediakan trafo tersendiri oleh 
PLN, misalnya universitas Darma Persada. Penelitian ini memahami kalkulasi jumlah daya 
listrik yang digunakan, sebab tidak seperti pelanggan rumah tangga dan industri.  

Faktor beban di Universitas Darma Persada 54 %, menunjukkan aktivitas belajar 
mengajar belum penuh masih bisa ditingkatkan volumenya. Kesiapan penyediaan energi 
listrik di universitas Darma Persada cukup leluasa dalam mengantisipasi perkembangan 
jumlah Prodi dan jumlah mahasiswa, hal tersebut dapat terlihat dari Fdm masih 19,5 %.  
 
Kata kunci : Total kWh(konsumsi listrik), kWh Terpasang, Kalkulasi, Faktor Pengali 
 
1. Pendahuluan 

Listrik adalah energi yang diperlukan untuk kehidupan sosial. Saat ini, permintaan 
energi listrik semakin meningkat dari hari ke hari, dan semakin sedikit sumber daya yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan energi ini. sehingga penggunaan listrik harus diperhatikan 
dalam penggunaannya. 

Dalam menyiapkan energi listrik barang tentu harus direncanakan dengan matang, 
karena sifat kegiatan sebuah organisasi berbeda satu dengan yang lain. Sebagai contoh 
universitas mempunyai sifat konsumsi listrik yang fluktuatif, even-even seperti pameran, 
konser musik dan seminar berpotensi diadakan secara bersamaan hal tersebut akan 
menimbulkan kenaikan konsumsi listrik pada saat tertentu. 

Oleh karenanya sangat perlu bagi universitas Darma Persada memesan beban 
listrik dengan kWh terpasang cukup besar, karena kebutuhan listrik di universitas 
cenderung dinamis.  

Dalam penelitian ini akan dihitung faktor daya pada Universitas Darma Persada, 
hal tersebut dapat dipergunakan untuk memonitor aktivitas organisasi. Apabila faktor 
beban mendekati 100% maka aktivitas organisasi sangat padat, sebaliknya apabila faktor 
beban mendekati 0 % maka aktivitas organisasi sangat kurang. Lain dari pada fator beban 
akan diteliti juga berapa besar konsumsi listrik (Total kWh) dibadingkan dengan kWh 
Terpasang. Apakah cadangan listrik sudah menipis, atau masih longgar/leluasa. 
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1.1. Rumusan masalah :  
1. Apakah kegiatan di universitas Darma Persada sudah cukup padat dapat dilihat 

dari faktor beban pada jam kerja. 
2. Apakah ketersediaan energi listrik di universitas Darma Persada masih leluasa atau 

kurang. 
 
1.2. Tujuan Penelitian :  

1. Menghitung faktor beban pada jam kerja di universitas Darma Persada 
2. Meghitung konsumsi listrik perbulan selama tiga bulan, dibandingkan dengan kWh 

Terpasang. 
 

2. LANDASAN TEORI.  
2.1. Energi Listrik 

Energi adalah konsep yang sangat abstrak, tidak dapat diamati, tidak mempunyai 
massa, dan tidak dapat diukur langsung, akan tetapi perubahannya dapat dirasakan. 
Energi terdapat berbagai bentuk seperti cahaya, listrik, kinetik, panas, kimia, potensial dan 
lain sebagainya. Energi menurut Eugene C Lister, adalah kemampuan untuk melakukan 
kerja. 

Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa energi tidak dapat diciptakan maupun 
dimusnahkan. Itu dapat mengubah energi dari satu bentuk ke bentuk lain, atau membuat 
energi listrik dari energi mekanik. 

Hal semacam ini yang dilakukan oleh perusahaan penyedia energi listrik seperti 
PLN, yang merupakan BUMN atau badan usaha milik negara. PLN harus mengembangkan 
Sistem Tenaga Listrik unntuk memenuhi kebutuhan pelanggan listrik. 

 
2.2. Sistem Tenaga Listrik 

Berbagai peralatan listrik diperlukan untuk memasok listrik ke pelanggan. Berbagai 
perangkat listrik ini saling berhubungan dan saling terkait membentuk suatu sistem tenaga 
listrik secara keseluruhan (Hasan Basri, 1997). 
 
2.3. Beban Listrik 

Beban listrik harus dipertimbangkan terutama ketika merencanakan sistem 
distribusi tenaga listrik. Untuk mengetahui beban listrik Anda, Anda perlu memperhatikan 
beberapa hal, seperti: 

1. Berdasarka lingkungan atau lokasi 
a. Beban pusat perkantoran 
b. Beban perumahan 
c. Beban perumahan luar kabupaten 
d. Beban pedesaan 

 
2. Berdasarkan jenis pelanggan : 

a. Pelanggan umum 
b. Pelanggan Industri 

 
3. Berdasarkan jadwal pelayanan : 

a. Beban perumahan 
b. Beban penerangan jalan 
c. Beban perkantoran 
d. Beban industri 
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2.3.a. Beban perumahan : 

Beban rumah adalah beban yang disuplai oleh trafo distribusi yang meliputi seluruh 
atau sebagian besar rumah penduduk. Untuk beban residensial, permintaan puncak 
biasanya terjadi pada malam hari antara pukul 17.00-22.00 dan biasanya sangat 
tergantung pada kebiasaan penduduk setempat dalam mengonsumsi energi listrik. 

 
2.3.b. Beban Usaha Bisnis 

Pengeluaran bisnis adalah pengeluaran pelanggan yang terdiri dari perdagangan 
atau kelompok usaha seperti toko, restoran, dll. Biasanya, muatan komersial ini terletak di 
pusat distrik. Puncak beban biasanya terjadi sekitar pukul 9:00 pagi hingga sekitar pukul 
21:00 malam.  

 
2.3.c. Beban Sosial (Publik) 

Beban sosial adalah beban pelanggan yang terdiri dari fasilitas sosial seperti rumah 
sakit, sekolah dan tempat ibadah. Puncak beban biasanya terjadi pada siang dan malam 
hari. 

 
2.3.d. Beban Industri  

Biaya industri adalah biaya pelanggan yang terdiri dari kelompok pabrik atau 
industri. Beban ini biasanya diisolasi dari bangunan tempat tinggal untuk menghindari 
fluktuasi tegangan umum di industri yang mempengaruhi peralatan rumah tangga lokal. 
Konsumen umum di industri ini adalah lampu penerangan dan motor listrik. Kapasitas daya 
yang digunakan di industri biasanya lebih besar dari pelanggan lain. Beban puncak 
biasanya terjadi pada siang hari. Hal ini dikarenakan pada saat itu motor listrik sedang 
berjalan atau berproduksi. 

 
2.3.e. Beban Pemerintahan  

Beban pemerintah adalah jenis beban yang digunakan untuk instansi pemerintah 
dan penerangan jalan. 

 
2.4. Daya Listrik  

Daya listrik atau Electrical Power adalah jumlah energi yang diserap atau dihasilkan 
dalam sebuah sirkuit/rangkaian. Sumber energi seperti tegangan listrik akan menghasilkan 
daya listrik  sedang beban yang terhubung dengannya akan menyerap daya listrik tersebut. 
Dengan kata lain daya listrik tersebut. Dengan kata lain, daya listrik adalah tingkat 
konsumsi energi dalam sebuah sirkuit atau rangkaian listrik. (Sulasno, 1991) 

Lampu pijar menyerap daya listrik yang diterimanya dan mengubahnya menjadi 
cahaya, sedangkan heater mengubah serapan daya listrik tersebut menjadi panas. 
Semakin tinggi nilai watt-nya semakin tinggi pula daya listrik yag dikonsumsi. 

Daya adalah jumlah energi yang diserap atau dihasilkan dalam suatu rangkaian 
listrik/listrik. Sumber energi seperti tegangan menghasilkan energi listrik, dan beban yang 
terhubung dengannya menyerap energi listrik. Listrik, bisa dibilang. Dengan kata lain, daya 
adalah konsumsi energi dalam suatu rangkaian atau rangkaian listrik. (Srasno, 1991). 

Lampu pijar menyerap energi listrik yang diserapnya dan mengubahnya menjadi 
cahaya, sedangkan pemanas mengubah energi listrik yang diserap menjadi panas. 
Semakin tinggi watt, semakin tinggi konsumsi daya. 
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2.5. Faktor Beban 
Faktor beban adalah rasio beban rata-rata terhadap beban puncak yang diukur 

selama periode waktu tertentu. 
 

Fb = 
Pr 𝑇 (𝑘𝑊)

𝑃𝑝 𝑇 (𝑘𝑊)
  Keterangan : Pr Daya rata-rata, Pp Daya puncak, T Periode 

 
2.6 Faktor Kebutuhan  

Faktor permintaan adalah rasio beban puncak terhadap daya sambungan : 
 

Fdm = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔
  

 
 

3. METODE PENELITIAN 
Pada dasarnya daya listrik dibagi menjadi tiga yaitu : 

 
3.a. Daya nyata atau daya aktif(Watt) 

Daya aktif adalah daya aktual yang dibutuhkan oleh beban, yang biasanya lebih 
rendah dari daya semu. Daya aktif dihasilkan dengan mengalikan daya semu dengan faktor 
daya (cosphi). Daya aktif kehilangan nilai karena konsumen listrik yang menghasilkan daya 
reaktif.  

 

P = V x I x cos  x 3        (1) 
 

Keterangan : P = Daya Aktif ; V = Tengangan ; I = Arus Listrik ; cos  = Faktor Daya 
 
3.b. Daya semu (VA) 

 
Daya semu adalah daya yang dihasilkan menurut perhitungan listrik sebelum 

konsumen listrik dimuat. Satuan daya sebenarnya adalah VA (Volt Ampere). Beban daya 
semu adalah beban resistif (R). Suatu alat listrik atau beban dalam suatu rangkaian resistif 
tidak dapat disimpan karena tegangan dan arus mempunyai nilai faktor daya satu (1). 

 

S = V x I x 3         (2) 
 

Keterangan: S = Daya semu ; V = Tegangan ; I = Arus 

 
3.c Daya reaktif (VAR) 

Daya reaktif adalah daya yang menyebabkan hilangnya daya, sehingga daya dapat 
menyebabkan penurunan nilai faktor daya (cophi). Satuan daya reaktif adalah VAR (Volt 
Ampere Reactive). Kapasitor dapat ditambahkan ke sirkuit dengan beban induktif untuk 
menghemat daya reaktif. 
 

 Q = S x sin           (3) 
 
Keterangan : Q = Daya reaktif ; S = Daya semu 
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Gambar 2. 1 Segitiga Daya (Ryanu, Henry, 2007),  

  
 
 
 
 

Tabel 3.1 : Data pemakaian beban universitas Darma Persada yang berbentuk 
data load profile yang diberikan oleh PLN Pondok Kopi. 
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Jml kWh/bl = 73280 
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Jml kWh/bl = 111250 
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Jml kWh/bl = 92130 
 

 
 
 
4 ANALISA 
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4.a Analisa pemilihan CT Untuk Pelanggan Tegangan Menengah(Standar Nasional 
Indonesia (SNI 04-0225-2000))  

Berikut ini akan dijabarkan  perhitungan / analisa  pemilihan CT untuk pelanggan 
tegangan menengah 20 kV yang dipakai Universitas Darma Persada dengan kWh meter  
Digital: 

Diketahui : P = 950 kVA ; V = 20 kV 
 
I =     P   _  =    950 kVA    = 27,4 A (dibulatkan menjadi 30 sesuai standar CT) 

      √3 x V       √3 x 20 kV 

 
Jadi, CT yag harus dipakai oleh Universitas Darma Persada adalah 30, arus yang  

didapat dari hasil perhitungan adalah 27,4 A. 
Faktor kali arus = 30/5  
                = 6  

 
Kegunaan faktor kali yaitu jika arus menunjukkan 2 A  berarti penunjukan arus  

sebenarnya adalah 2 A x 6 = 12 A 
 
Faktor kali kWh meter = rasio CT x rasio PT  
                     = 30/5 x 20000/100 
                     = 6 x 200 

= 1200 kali 
 

Kegunaan faktor kali kWh meter jika kWh meter menunjukkan 69 kWh berarti 
penunjukan kWh sebenarnya adalah 69 kWh x 1200 = 82.800 kWh. 

 
4.b. Analisa Pemilihan PT Untuk Pelanggan Tegangan Menengah 

Berikut ini akan dijabarkan / analisa pemilihan PT untuk pelanggan tegangan 
menengah 20 kV yang dipakai Universitas Darma Persada dengan kWh meter Digital: 

Diketahui : P = 950 kVA ; V = 20 kV 
 
Faktor kali tegangan =   V_ = 20000  = 200 
    100       100 
 

Kegunaan faktor kali yaitu jika tegangan menunjukkan 58 Volt berarti penunjukan 

tegangan sebenarnya adalah 58 Volt x 200 x √3 = 20.068 Volt. 

 
4.c. Beban Pemakaian Listrik 
 
1. Perhitungan total beban pemakaian selama bulan Oktober sebagai berikut: 

Total beban = Total pemakaian listrik 1 bulan x 1200 
         1000 
                     = 73.280 x 1200 
    1000 
          = 87.936 kWh 
 
2. Perhitungan total beban pemakaian selama bulan November sebagai berikut: 
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Total beban = Total pemakaian listrik 1 bulan x 1200 
         1000 
          = 111.250 x 1200 
    1000 
          = 133.500 kWh 

Atau 
 

Total beban = (LWBP Akhir - LWBP Awal) + (WBP Akhir - WBP Awal) x 1200 
         = (2.489,51 - 2.397,58) + (492,40 - 473,08) x 1200 
         = (91,93) + (19,32) x 1200 
         = 111,25 x 1200 
         = 133.500 kWh 
 
3. Perhitungan total beban pemakaian  selama bulan Desember sebagai berikut: 

Total beban = Total pemakaian listrik 1 bulan x 1200 
         1000 
          = 92.130 x 1200 
    1000 
                 = 110.556 kWh 

Atau 
 
Total beban = (LWBP Akhir - LWBP Awal) + (WBP Akhir - WBP Awal) x 1200 
         = (2.566,86 - 2.489,51) + (507,18 - 492,40) x 1200 
         = (77,35) + (14,78) x 1200 
         = 92,13 x 1200 
         = 110.556 kWh 
 
4. Perhitungan daya terpasang menjadi kWh terpasang sebagai berikut: 

kWh terpasang = 24 jam x hari dalam 1 bulan x daya terpasang 
     1000 

    = 24 x 30 x 950.000 
    1000 
    = 684.000 kWh 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4.1. Konsumsi listrik bulan Okt Nov Des (2019) 

No. Bulan T 
Pemakaian 

T   
Beban 

Sisa  
kWh 

kWh 
Terpasang 

1 Okt 73.280 87.936 596.064 684.000 

2 Nov 111.250 133.500 550.500 684.000 

3 Des 92.130 110.556 573.444 684.000 

 
Faktor konversi T Pemakaian ke T Beban = 1.2 
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Pada Tabel 1 nampak total pemakaian perbulan apabila dikalikan faktor konversi akan 
menjadi Total Beban, dan apabila Total Beban dikurangkan pada kWh Terpasang akan 
mendapatkan Sisa kWh. 
 
 
Menghitung Faktor Beban 
 

Fb = 
Pr 𝑇 (𝑘𝑊)

𝑃𝑝 𝑇 (𝑘𝑊)
 ; Pr = 46,5 kW  ; Pp = 86 kW 

 
 = (46,5 kW/ 86) 
 = 0,54 atau 54 % 
 
 
Menghitung Faktor Deman 
 
Fdm (November) 
 

Fdm = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑛𝑐𝑎𝑘

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑎𝑚𝑏𝑢𝑛𝑔
  ; Beban Puncak = 133,5 kWh ; Daya Tersambung = 684 kWh 

 
 = (133,5 kWh/ 684 kWh) 
 
 = 0,195 (19,5 %) 
 
 
 
5. KESIMPULAN 
 Faktor beban di Universitas Darma Persada 54 % menunjukkan bahwa masih 
terdapat banyak waktu dimana beban penggunaan listrik tidak penuh atau bisa dikatakan 
tidak terlalu banyak aktivitas belajar mengajar. 

Kesiapan penyediaan energi listrik di universitas Darma Persada cukup leluasa 
dalam mengantisipasi perkembangan jumlah Prodi dan jumlah mahasiswa, hal tersebut 
dapat terlihat dari Fdm masih 19,5 %.  
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